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A. Latar Belakang Masalah
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Desa tertinggal yang relatif kurang berkembang dibandingkan daerah lain
dan ditandai dengan penduduknya relatif tertinggal karena keterbatasan
akses pembangunan, pendidikan, infrastruktur dan budaya. Dalam
berbagai permasalahan yang dialami maka diperlukan dan kesejahteraan
dapat meningkat seperti desa lain yang sudah berkembang dan maju. Desa
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Hal tersebut menyebabkan kemiskinan serta kondisi relatif
tertinggal dari pedesaan lainnya dalam menerima dan memanfaatkan hasil

pembangunan dan perkembangan peradaban. Pembangunan wilayah



tertinggal berbeda dengan penanggulangan kemiskinan. Pananggulangan
kemiskinan ditujukan untuk meningkatkan pendapatan masyarakat
sehingga melampaui garis kemiskinan. Pembangunan wilayah tertinggal
juga bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, namun
dengan fokus wilayah yang terisolir, tertinggal, terpencil dan
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bersama (nasional). Oleh karena itu, perlu perhatian berbagai pihak terkait
Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah (Provinsi, Kabupaten/Kota), dan

para pemangku kepentingan lainnya dalam upaya memberdayakan dan



mengembangkannya. Melalui upaya tersebut diharapkan secara bertahap
masyarakat daerah tertinggal terentas dari ketertinggalannya. ldentifikasi
kebutuhan, sumber daya dan permasalahan masyarakat daerah tertinggal
Penting Dilakukan (Owens Dalam Sutomo,2006).
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Salak, layanan kesehatan masih terbatas hanya satu (1) layanan kesehatan
seperti Puskesmas terdapat di salah satu dusun dan pembangunan sarana
dan prasarana, untuk akses jalan belum cukup baik masih banyak jalan
yang rusak, dan sulit dilewati menggunakan kendaraan beroda 2 (dua) dan
beroda 4 (empat) dari jalan utama menuju Kantor Desa.
C ‘N prasarana
iman Kanak-
tama (SMP),
idikan SMA

lainnya harus

at di sekolah

sanyak 1.862
spunan  30%
nenggunakan
g, durian dan
h. Berikut ini
n Tengah.
g perlu untuk
HICIGRURAI Rajiail atau peiichiuall wi ucsa yaiy weiswawdS  tertinggal,
pengembangan desa sangat penting dilaksanakan untuk memenuhi
kebutuhan hidup masyarakat desa, peningkatan kualitas pelayanan, dan

kesejahteraan secara adil serta sebaik-baiknya kemakmuran desa



memperkuat ketahanan sosial, ketahanan ekonomi dan ketahanan ekologi
berkelanjutan.
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4. Belum optimalnya peran kelembagaan di desa dalam pengembangan

perencanaan pembangunan desa.

C. Pembatasan Masalah
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E. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui klasifikasi status desa di Desa Kaban Tengah,
Kecamatan Sitellu Tali Urang Jehe, Kabupaten Pakpak Bharat.

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi Desa Kaban Tengah menjadi desa
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2) Pemerintah Desa
Dengan adanya penelitian ini diharapkan memberikan
manfaat beruba referensi kepada Pemerintah Desa Kaban
Tengah sebagai bahan acuan evaluasi untuk meningkat
pembangunan desa kedepannya dan sebagai bahan masukan
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